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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Kepemimpinan dikategorikan sebagai topik yang universal. Mulai dari 

media massa hingga literatur penelitian akademis membahas mengenai 

kepemimpinan. Sudah bertahun-tahun, pengertian akan kepemimpinan 

didefinisikan dan dikonseptualisasikan dengan banyak cara. Peter G. Northouse 

dalam buku Leadership: Theory and Practice, menyimpulkan dari banyaknya 

pengertian kepemimpinan adalah proses mempengaruhi individu terhadap 

sekelompok individu untuk mencapai tujuan bersama.1 

 Organisasi seni yang menjalankan sebuah pertunjukan musik ataupun 

pertunjukan lainnya biasa disebut sebagai manajemen pertunjukan.2 Manajemen 

pertunjukan adalah kumpulan orang profesional yang bertanggung jawab atas 

kelancarannya sebuah acara. Mereka dikhususkan untuk mempersiapkan dan 

mengatur segala sesuatu yang akan disajikan kepada penonton, dari segi visual 

hingga audio. Manajemen pertunjukan ini terdiri dari show atau stage director, 

stage manager, stage crew, backstage crew, liaison officer, sound engineer, 

lighting designer3, dan visual jockey. 

																																																								
1  Peter G. Northouse, Leadership: Theory and Practice—7th Edition (California: SAGE 
Publication, 2016), 6. 
2  Bypro-Indonesia. “Seputar Show Management.” Byprojg, 
http://www.byprojg.com/2016/02/21/seputar-show-management/, (accessed February 22, 2016). 
3  “Show Management Event Organizer.” duniaeojakarta.com, 
http://duniaeojakarta.com/blog/show-management-acara/, (accessed October 14, 2013). 
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 Dalam jenis organisasi apapun, seorang manajer bertanggung jawab atas 

performa kerja dari satu individu atau lebih.4 Menurut William J. Byrnes dalam 

buku Management and the Arts – 3rd Edition, tugas mendasar dari seorang 

manajer adalah mengatur manusia dan sumber daya lain untuk membantu 

organisasi tersebut mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Dalam buku tersebut, 

dijelaskan salah satu dari empat fungsi manajemen adalah memimpin. Seorang 

manajer memerlukan kemampuan kepemimpinan agar dapat mengarahkan seluruh 

anggota organisasi menyelesaikan tugas-tugasnya secara efektif.5 

 Pengarah pertunjukan atau show director termasuk sebagai manajer 

dalam organisasi seni pertunjukan langsung. Berarti pengarah pertunjukan 

memerlukan kemampuan kepemimpinan dalam mengatur organisasi seni tersebut 

mencapai tujuan. Menurut Samsudin Wahab dalam jurnalnya mengatakan bahwa 

kepemimpinan dari pemimpin pertunjukan tersebut merupakan salah satu faktor 

keberhasilan pertunjukan. 6  Pengarah pertunjukan memiliki peran besar dari 

mulainya pematangan ide, latihan-latihan hingga  konser berlangsung, semua 

arahan penampilan ada dibawah kepemimpinannya.  

 Setiap pengarah pertunjukan memiliki gaya kepemimpinannya masing-

masing, hal ini yang membuat kualitas konser berbeda-beda. Seperti yang terjadi 

pada Prambanan Jazz Festival 2017, jadwal penampilan berantakan sehingga 

salah satu penampilnya harus diberhentikan saat masih sedang membawakan lagu. 

																																																								
 4 John R. Schermerhorn, Jr., Management for Productivity, 2nd ed, (New York: John 
Wiley & Sons, 1986), 7. 
 5 William J. Byrnes, Management & The Arts, 3rd ed, (Oxford: Elsevier, 2003). 
 6 Samsudin Wahab et al., “The Influence of Leaders Orientation on Event Management 
Success: Event Crews Perception,” Procedia - Social and Behavioral Sciences109 (2014), 497-
501. 
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Berdasarkan pengalaman tersebut promotor acara kemudian merekrut Asthie 

Wendra sebagai pengarah pertunjukan Prambanan Jazz Festival di tahun 

berikutnya. Alasan promotor tersebut memilih Asthie Wendra adalah karena 

sudah merasakan kesuksesan Asthie Wendra berhasil menangani kendala dan 

berjalan sesuai jadwal.7 Acara tersebut adalah Jogjarockarta International Rock 

Music Festival 2017 dengan penampil utama yaitu Dream Theater. 

 Pada tanggal 17, 18, dan 19 Agustus 2018 Prambanan Jazz Festival 2018 

diadakan dan mendapatkan pujian dari pihak pengisi acara baik lokal maupun 

internasional dan para penonton. Diana Krall menjadi penampil utama di acara 

tersebut mengatakan kepada promotor, “Terima kasih telah mengundang kami ke 

Jogja dan Prambanan Jazz Festival. Memuaskan. Your team is a world class 

team!” Seniman senior dari Yogyakarta yang menjadi bagian penonton 

Prambanan Jazz Festival 2018 menyebutkan, bahwa dirinya sangat menikmati dan 

Prambanan Jazz Festival tahun 2018 ini lebih bagus dan menerapkan hasil 

pembelajaran dari tahun sebelumnya.8  Dari pihak promotor juga mengatakan 

evaluasi tahun 2017 mengenai manajemen waktu sudah tertuntaskan dengan 

baik.9 Meskipun banyak faktor lainnya yang mendukung keberhasilan pagelaran 

tersebut, hal ini cukup menunjukkan adanya perbedaan yang signfikan antar para 

pengarah pertunjukan dalam menjalankan sebuah produksi pertunjukan.  

																																																								
 7 “Antisipasi Insiden Afgan Terulang, Promotor Prambanan Jazz 2018 Lakukan Ini”, 
https://www.medcom.id/hiburan/musik/0kpnj3nN-antisipasi-insiden-afgan-terulang-promotor-
prambanan-jazz-2018-lakukan-ini, (accessed April 30, 2019). 
 8  “Prambanan Jazz Festival #4 2018”, http://www.rajawaliindonesia.com/konser/117-
prambanan-jazz-festival-4-2018, (accessed April 25, 2019). 
 9 “Penonton Prambanan Jazz Festival 2018 Tembus 42.000 orang”, 
https://entertainment.kompas.com/read/2018/08/20/153449710/penonton-prambanan-jazz-festival-
2018-tembus-42000-orang, (accessed 19 April, 2019). 
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 Asthie Wendra adalah seorang pengarah pertunjukan yang memulai 

karirnya sebagai pengarah pertunjukan sejak tahun 2007. Dengan modal 

pengalaman dalam memimpin produksi dan etos kerja yang baik di industri 

pertunjukan ini, Asthie Wendra sudah dipercayai oleh salah satu promotor lokal 

yang rajin mengadakan konser musik yaitu Rajawali Indonesia hingga 

manajemen-manajemen artis. Konser musisi lokal papan atas seperti Tulus, Yovie 

Widianto, Slank, Bebi Romero, Glenn Fredly, Dewa 19, Kla Project, God Bless, 

Agnes Monica dan lainnya hingga musisi internasional seperti David Foster and 

His Friends, Mariah Carey, Judas Priest sudah berhasil ia sentuh. Pengalaman 

inilah yang membuat Asthie Wendra dapat dikatakan sudah menjadi pengarah 

pertunjukan yang profesional.  

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis gaya kepemimpinan yang diadopsi oleh Asthie Wendra sebagai 

pengarah pertunjukan dalam mengarahkan sebuah produksi konser musik. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif dekskriptif. Dimana data penelitian akan 

didapatkan dari wawancara dan observasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Apa gaya kepemimpinan yang diadopsi oleh Asthie Wendra dalam 

mengarahkan sebuah konser musik? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis gaya 

kepemimpinan Asthie Wendra sebagai pengarah pertunjukan di dalam konser 

musik. 
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1.4 Manfaat Masalah 

1. Manfaat teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

secara teoritis, dan dapat digunakan sebagai referensi lebih lanjut dalam 

penelitian atau pembelajaran yang berkaitan gaya kepemimpinan pengarah 

pertunjukan. 

2.  Manfaat praktis: 

a) Bagi penulis: Menambah wawasan penulis mengenai gaya 

kepemimpinan pengarah pertunjukan, khususnya gaya 

kepemimpinan yang dianut oleh Asthie Wendra. 

b) Bagi pembaca: Memberikan pemahaman mengenai gaya 

kepemimpinan pengarah pertunjukan, khususnya gaya 

kepemimpinan yang dianut oleh Asthie Wendra. 

c) Bagi mahasiswa: Memberikan pemahaman dan menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya mengenai gaya kepemimpinan 

pengarah pertunjukan. 

1.1 Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah 

Penelitian ini hanya akan membahas seputar gaya kepemimpinan pengarah 

pertunjukan, Asthie Wendra, dan dalam lingkup konser musik di Indonesia.
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1.6 Sistematika Penulisan 

 Sistematika  yang akan digunakan penulis akan memuat uraian 

secara garis besar dari isi penelitian dalam tiap bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

 Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

ruang lingkup penulisan, serta sistematika penulisan pada 

penelitian ini. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini akan dibahas teori-teori yang mendukung 

proses penyusunan penelitian, diantaranya pengertian 

kepemimpinan dan teori-teori gaya kepemimpinan. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

 Bab ini akan membahas seputar metodologi dan pendekatan 

yang digunakan dalam mencari hasil penelitian. Bab ini juga akan 

membahas secara terperinci mengenai teknik analisis data, tempat 

dan waktu wawancara dan observasi dilaksanakan, serta prosedur 

penelitian yang digunakan.  

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan membahas analisis data dari ketiga 

narasumber dan observasi beserta pembahasannya yang berkolerasi 

dengan teori.    



	

 7	

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan 

saran yang didapatkan dari penelitian yang telah penulis lakukan. 

Terdapat juga penjelasan kelemahan penulis saat melakukan 

penelitian ini. 


